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Higher education institutions, as educational institutions, are not
immune to potential conflicts that can escalate into acts of violence
if not managed properly. This literature review aims to analyze the
role of conflict management in minimizing the potential for violent
incidents in higher education institutions. The method used is a
literature review, analyzing various relevant sources. The results of
the study indicate that the implementation of effective conflict
management can reduce the escalation of conflicts into violence
through early identification, mediation, and constructive
resolution. Effective conflict management strategies include
establishing an early warning system, training in communication
skills, professional mediation, and clear institutional policies. The
conclusion of this study indicates that proactive and structured
conflict management is key to creating a safe and conducive
learning environment in higher education institutions.
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Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tidak terlepas dari
potensi konflik yang dapat berkembang menjadi tindakan kekerasan
jika tidak dikelola dengan baik. Penelitian kepustakaan ini bertujuan
untuk menganalisis peran manajemen konflik dalam meminimalisir
potensi kejadian kekerasan di perguruan tinggi. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan menganalisis berbagai sumber
pustaka yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi manajemen konflik yang efektif dapat mengurangi
eskalasi konflik menjadi kekerasan melalui identifikasi dini, mediasi,
dan resolusi konstruktif. Strategi manajemen konflik yang tepat
meliputi pembentukan sistem peringatan dini, pelatihan keterampilan
komunikasi, mediasi profesional, dan kebijakan institusional yang
jelas. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen
konflik yang proaktif dan terstruktur merupakan kunci dalam
menciptakan lingkungan perguruan tinggi yang aman dan kondusif
untuk pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang kompleks dengan beragam
stakeholder, mulai dari mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, hingga manajemen.
Keberagaman latar belakang, kepentingan, dan perspektif dalam lingkungan akademik
menciptakan dinamika yang dapat memicu terjadinya konflik (Fisher, 2001). Konflik dalam
konteks perguruan tinggi dapat bersifat konstruktif jika dikelola dengan baik, namun dapat
menjadi destruktif dan berpotensi menimbulkan kekerasan jika tidak ditangani secara tepat.

Fenomena kekerasan di perguruan tinggi telah menjadi perhatian serius di berbagai
negara. Data dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa insiden kekerasan fisik, psikologis,
dan verbal semakin meningkat di lingkungan kampus (Cantalupo, 2011). Kekerasan tersebut
dapat berupa konflik antar mahasiswa, kekerasan dalam relasi kuasa antara dosen dan
mahasiswa, bullying, hingga kekerasan berbasis gender. Dampak dari kekerasan di perguruan
tinggi tidak hanya merugikan individu yang terlibat, tetapi juga mengganggu iklim akademik
secara keseluruhan.

Manajemen konflik merupakan pendekatan sistematis untuk mengidentifikasi,
memahami, dan mengelola konflik dengan tujuan mencapai resolusi yang konstruktif (Rahim,
2011). Dalam konteks perguruan tinggi, manajemen konflik tidak hanya berfokus pada
penyelesaian konflik yang telah terjadi, tetapi juga pada pencegahan eskalasi konflik menjadi
tindakan kekerasan. Pendekatan proaktif dalam manajemen konflik dapat membantu
menciptakan lingkungan akademik yang aman, inklusif, dan kondusif untuk pembelajaran.

Penelitian ini menjadi penting karena belum banyak kajian yang secara khusus
menganalisis hubungan antara manajemen konflik dan pencegahan kekerasan di perguruan
tinggi. Kebanyakan penelitian terdahulu fokus pada satu aspek saja, baik konflik maupun
kekerasan, tanpa mengintegrasikan kedua aspek tersebut dalam satu framework manajemen
yang komprehensif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis
jenis-jenis konflik yang berpotensi menimbulkan kekerasan di perguruan tinggi; (2)
mengidentifikasi strategi manajemen konflik yang efektif untuk mencegah kekerasan; dan (3)
merumuskan model manajemen konflik yang dapat diimplementasikan di perguruan tinggi
untuk meminimalisir potensi kekerasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Studi kepustakaan dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis berbagai teori, konsep, dan temuan penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan manajemen konflik dan pencegahan kekerasan di perguruan tinggi.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah, meliputi:

1. Jurnal Ilmiah: Artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal internasional dan
nasional yang terindeks dalam database akademik seperti Scopus, Web of Science,
ProQuest, JSTOR, dan Google Scholar.

2. Buku Teks: Buku-buku referensi yang membahas teori manajemen konflik, resolusi
konflik, dan kekerasan di lingkungan pendidikan.
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3. Laporan Penelitian: Laporan hasil penelitian dari lembaga-lembaga penelitian,
universitas, dan organisasi internasional yang relevan dengan topik penelitian.
4. Dokumen Kebijakan: Kebijakan dan regulasi dari pemerintah dan institusi pendidikan
tinggi terkait pencegahan kekerasan dan manajemen konflik.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
1. Publikasi dalam rentang waktu 2010-2024 untuk memastikan relevansi dan
kemutakhiran data
2. Bahasa publikasi dalam Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris
3. Fokus pada manajemen konflik, resolusi konflik, atau pencegahan kekerasan di
lingkungan pendidikan tinggi
4. Kualitas publikasi yang baik (terindeks atau diterbitkan oleh penerbit bereputasi)
Kriteria eksklusi meliputi:
o Publikasi yang tidak memiliki peer review
o Artikel yang hanya berupa abstrak atau proceeding tanpa full text
o Publikasi yang fokus pada tingkat pendidikan selain perguruan tinggi
Pencarian literatur dilakukan menggunakan kata kunci dalam Bahasa Indonesia dan

nmn

Bahasa Inggris, antara lain: "manajemen konflik", "conflict management", "resolusi konflik",
"conflict resolution", "kekerasan perguruan tinggi", "campus violence", "higher education
conflict", "university conflict management", dan kombinasi dari kata kunci tersebut.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Klasifikasi: Mengelompokkan literatur berdasarkan tema dan fokus bahasan
2. Sintesis: Mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai sumber untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul
3. Evaluasi Kritis: Menilai kualitas dan relevansi literatur serta mengidentifikasi gap
penelitian
4. Interpretasi: Menarik kesimpulan dan merumuskan rekomendasi berdasarkan sintesis
literatur
Proses analisis dilakukan secara iteratif untuk memastikan comprehensiveness dan akurasi

dalam interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jenis-Jenis Konflik di Perguruan Tinggi yang Berpotensi Menimbulkan Kekerasan

Berdasarkan analisis literatur, konflik di perguruan tinggi dapat dikategorikan ke dalam
beberapa jenis yang masing-masing memiliki potensi untuk bereskalisasi menjadi kekerasan.
Konflik Interpersonal

Konflik interpersonal merupakan jenis konflik yang paling umum terjadi di perguruan
tinggi, melibatkan pertentangan antara dua individu atau lebih. Deutsch (2014)
mengidentifikasi bahwa konflik interpersonal di kampus sering dipicu oleh perbedaan nilai,
kepentingan, atau persepsi. Konflik ini dapat terjadi antara mahasiswa dengan mahasiswa,
mahasiswa dengan dosen, atau antar staf akademik.

Faktor-faktor yang memicu konflik interpersonal antara lain: (1) kompetisi akademik
yang tidak sehat, (2) perbedaan latar belakang sosial-ekonomi, (3) kesalahpahaman
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komunikasi, dan (4) konflik kepentingan pribadi. Ketika tidak dikelola dengan baik, konflik
interpersonal dapat bereskalisasi menjadi kekerasan verbal, psikologis, hingga fisik.

2. Konflik Kelompok

Konflik kelompok dalam konteks perguruan tinggi melibatkan pertentangan antara
kelompok-kelompok yang berbeda, seperti organisasi mahasiswa, komunitas akademik, atau
kelompok berdasarkan identitas tertentu. Wall & Callister (1995) menjelaskan bahwa konflik
kelompok seringkali lebih kompleks dan sulit diselesaikan karena melibatkan dinamika grup
dan loyalitas kolektif.

Manifestasi konflik kelompok di perguruan tinggi dapat berupa: (1) persaingan antar
organisasi mahasiswa, (2) konflik berbasis etnis atau agama, (3) pertentangan ideologi politik,
dan (4) kompetisi dalam merebut sumber daya atau fasilitas kampus. Konflik kelompok
memiliki potensi eskalasi kekerasan yang tinggi karena dapat melibatkan banyak individu dan
menciptakan polarisasi di kampus.

3. Konflik Struktural

Konflik struktural berkaitan dengan ketidakadilan atau ketimpangan dalam sistem dan
struktur perguruan tinggi. Galtung (1996) mengonseptualisasikan konflik struktural sebagai
kondisi di mana struktur sosial mencegah individu atau kelompok untuk memenuhi kebutuhan
dasar mereka. Di perguruan tinggi, konflik struktural dapat muncul dalam bentuk: (1)
ketimpangan akses terhadap sumber daya akademik, (2) diskriminasi dalam perlakuan
akademik, (3) ketidakadilan dalam sistem evaluasi, dan (4) kesenjangan kuasa antara level
hierarki.

Konflik struktural seringkali menjadi akar dari berbagai konflik lainnya dan dapat
menciptakan ketegangan yang berkelanjutan. Jika tidak diatasi secara sistemik, konflik ini
dapat memicu protes, demonstrasi, dan bahkan kekerasan kolektif.

4. Konflik Budaya

Konflik budaya terjadi ketika terdapat benturan antara nilai-nilai, norma, atau praktik
budaya yang berbeda dalam lingkungan perguruan tinggi. Dalam era globalisasi dan
diversifikasi mahasiswa internasional, konflik budaya menjadi semakin relevan (Bennett,
2013). Konflik ini dapat muncul dalam bentuk: (1) perbedaan pandangan tentang peran gender,
(2) konflik nilai religius versus sekuler, (3) perbedaan etika akademik, dan (4) benturan antara
budaya lokal dan global.

Konflik budaya memiliki karakteristik yang unik karena berkaitan dengan identitas
fundamental individu atau kelompok. Ketika identitas budaya merasa terancam, potensi untuk
bereskalisasi menjadi kekerasan menjadi lebih tinggi.

5. Faktor-Faktor Pemicu Eskalasi Konflik Menjadi Kekerasan

Analisis literatur menunjukkan bahwa tidak semua konflik bereskalisasi menjadi
kekerasan. Terdapat faktor-faktor tertentu yang dapat mempercepat atau memperlambat proses
eskalasi.
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a. Faktor Individual

Pada level individual, karakteristik psikologis dan sosial individu memainkan peran
penting dalam eskalasi konflik. Anderson & Bushman (2002) mengidentifikasi beberapa faktor
individual yang meningkatkan risiko kekerasan: (1) rendahnya kemampuan regulasi emosi, (2)
pengalaman kekerasan di masa lalu, (3) konsumsi alkohol atau substans, (4) gangguan mental
tertentu, dan (5) rendahnya keterampilan komunikasi dan resolusi konflik.

Dalam konteks perguruan tinggi, tekanan akademik yang tinggi, stres finansial, dan
ketidakpastian masa depan dapat memperburuk faktor-faktor individual ini dan meningkatkan
kerentanan terhadap perilaku agresif.

b. Faktor Situasional

Faktor situasional merujuk pada kondisi lingkungan yang dapat memicu atau
mempercepat eskalasi konflik. Berkowitz (1993) menjelaskan bahwa kondisi lingkungan
tertentu dapat menurunkan hambatan terhadap perilaku agresif. Faktor situasional yang relevan
di perguruan tinggi meliputi: (1) kepadatan populasi di asrama atau fasilitas kampus, (2)
kurangnya supervisi atau pengawasan, (3) ketersediaan senjata atau objek berbahaya, (4)
kondisi lingkungan yang tidak nyaman (panas, bising, kotor), dan (5) tekanan waktu atau
deadline yang ketat.

c. Faktor Institusional

Faktor institusional berkaitan dengan kebijakan, budaya, dan sistem yang ada di
perguruan tinggi. Penelitian menunjukkan bahwa institusi dengan budaya yang permisif
terhadap kekerasan, kurangnya sistem pelaporan yang efektif, dan ketidakjelasan dalam
penegakan aturan memiliki tingkat kekerasan yang lebih tinggi (Cantalupo, 2011).

Faktor institusional yang berkontribusi terhadap eskalasi konflik antara lain: (1)
lemahnya sistem pencegahan dan penanganan konflik, (2) budaya institusi yang kompetitif dan
individualistik, (3) kurangnya transparansi dalam pengambilan keputusan, (4) ketidakadilan
dalam penerapan sanksi, dan (5) minimnya program pengembangan soft skills dan character
building.

6. Strategi Manajemen Konflik untuk Pencegahan Kekerasan

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat beberapa strategi manajemen konflik yang
terbukti efektif dalam mencegah eskalasi konflik menjadi kekerasan di perguruan tinggi.
a. Sistem Deteksi Dini

Implementasi sistem deteksi dini merupakan langkah fundamental dalam manajemen
konflik preventif. Fisher et al. (2001) menekankan pentingnya identifikasi konflik pada tahap
awal sebelum bereskalisasi. Sistem deteksi dini yang efektif meliputi: (1) mekanisme pelaporan
yang mudah diakses dan anonim, (2) pelatihan untuk staff dan mahasiswa dalam mengenali
tanda-tanda konflik, (3) sistem monitoring rutin terhadap dinamika sosial di kampus, dan (4)
penggunaan teknologi untuk analisis sentimen dan deteksi pola komunikasi yang bermasalah.
Perguruan tinggi dapat mengembangkan indikator peringatan dini seperti peningkatan keluhan,
perubahan pola interaksi sosial, atau munculnya tension dalam diskusi akademik. Sistem ini
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harus didukung oleh protokol respons yang jelas dan tim yang terlatih untuk melakukan
intervensi awal.

b. Mediasi dan Fasilitasi

Mediasi merupakan salah satu pendekatan resolusi konflik yang paling efektif untuk
mencegah eskalasi kekerasan. Moore (2014) mendefinisikan mediasi sebagai proses di mana
pihak ketiga yang netral membantu pihak-pihak yang berkonflik untuk mencapai kesepakatan
yang saling menguntungkan.

Program mediasi di perguruan tinggi dapat diimplementasikan dalam berbagai level:
(1) mediasi peer-to-peer yang melibatkan mahasiswa yang dilatih sebagai mediator, (2) mediasi
profesional oleh staff yang terlatih, (3) mediasi restoratif yang fokus pada perbaikan hubungan,
dan (4) mediasi preventif untuk mengatasi potensi konflik sebelum berkembang.

Keberhasilan program mediasi bergantung pada beberapa faktor: kualitas pelatihan
mediator, dukungan institusional, aksesibilitas layanan, dan integrasi dengan sistem
manajemen konflik yang lebih luas.

¢. Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan Konflik

Pengembangan kapasitas individu dalam mengelola konflik merupakan investasi
jangka panjang untuk pencegahan kekerasan. Program pendidikan dan pelatihan harus
mencakup: (1) keterampilan komunikasi efektif, (2) teknik de-eskalasi, (3) manajemen emosi
dan stres, (4) pemahaman tentang diversitas dan inklusi, dan (5) keterampilan negosiasi dan
problem-solving.

Kurikulum terintegrasi yang memasukkan pendidikan konflik dalam mata kuliah wajib
atau program orientasi mahasiswa dapat meningkatkan awareness dan kemampuan seluruh
civitas akademika. Selain itu, workshop dan training berkala untuk dosen dan staff juga penting
untuk memastikan konsistensi pendekatan.

d. Kebijakan dan Struktur Institusional

Kebijakan institusional yang jelas dan comprehensive merupakan fondasi dari sistem
manajemen konflik yang efektif. Kebijakan ini harus mencakup: (1) definisi yang jelas tentang
berbagai jenis konflik dan kekerasan, (2) prosedur pelaporan dan investigasi, (3) mekanisme
sanksi yang proporsional dan restoratif, (4) perlindungan untuk pelapor dan korban, dan (5)
sistem monitoring dan evaluasi.

Struktur organisasi juga perlu mendukung implementasi manajemen konflik, termasuk
pembentukan unit khusus yang menangani konflik, komite etik yang independen, dan jaringan
support system yang komprehensif.

e. Pengembangan Budaya Institusional yang Positif

Penciptaan budaya institusional yang mendukung dialog, toleransi, dan resolusi konflik
konstruktif merupakan strategi jangka panjang yang fundamental. Schein (2010) menekankan
bahwa perubahan budaya organisasi memerlukan komitmen dari leadership dan konsistensi
dalam implementasi nilai-nilai.
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Elemen-elemen budaya positif yang perlu dikembangkan meliputi: (1) nilai-nilai
respect dan dignity untuk semua individu, (2) transparansi dalam komunikasi dan pengambilan
keputusan, (3) celebration of diversity dan inklusi, (4) budaya learning dan continuous
improvement, dan (5) accountability pada semua level organisasi.

f. Model Manajemen Konflik Terintegrasi

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap literatur, penelitian ini mengusulkan
model manajemen konflik terintegrasi yang dapat diimplementasikan di perguruan tinggi.
Model ini mengintegrasikan pendekatan preventif, intervensi, dan restoratif dalam satu
framework yang holistik.

g. Komponen Preventif

Komponen preventif berfokus pada pencegahan munculnya konflik atau eskalasi konflik yang

sudah ada. Elemen-elemen dalam komponen ini meliputi:

1. Sistem Peringatan Dini: Implementasi teknologi dan prosedur untuk mendeteksi potensi
konflik sejak dini, termasuk analytics untuk monitoring komunikasi digital dan feedback
mechanism yang real-time.

2. Program Edukasi Preventif: Curriculum terintegrasi yang mengajarkan conflict literacy,
emotional intelligence, dan intercultural competence kepada seluruh civitas akademika.

3. Environmental Design: Modifikasi lingkungan fisik dan sosial untuk mengurangi trigger
konflik, seperti penataan ruang yang mendorong interaksi positif dan pengurangan stressor
lingkungan.

h. Komponen Intervensi
Komponen intervensi mencakup respons aktif ketika konflik telah teridentifikasi
namun belum bereskalisasi menjadi kekerasan:

1. Tim Respons Cepat: Pembentukan tim multidisiplin yang dapat merespons laporan
konflik dalam waktu 24 jam, terdiri dari mediator profesional, counselor, dan security
personnel.

2. Layanan Mediasi Bertingkat: Sistem mediasi yang tersedia dalam berbagai level, mulai
dari peer mediation hingga professional mediation, dengan escalation protocol yang
jelas.

3. Crisis Intervention: Protokol khusus untuk situasi konflik yang berisiko tinggi eskalasi
kekerasan, termasuk temporary protective measures dan emergency response.

4. Komponen Restoratif: Komponen restoratif fokus pada pemulihan hubungan dan
pencegahan rekurensi setelah konflik atau insiden kekerasan terjadi:

5. Restorative Justice Program: Implementasi pendekatan restorative justice yang
melibatkan semua pihak yang terdampak dalam proses healing dan reconciliation.

6. Follow-up dan Monitoring: Sistem monitoring jangka panjang untuk memastikan
efektivitas resolusi dan mencegah rekurensi konflik.

7. Learning dan Improvement: Mekanisme systematic learning dari setiap kasus untuk
continuous improvement sistem manajemen konflik.
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8. Implementasi dan Tantangan

Implementasi model manajemen konflik terintegrasi menghadapi berbagai tantangan
yang perlu diatasi secara sistematis.
a. Tantangan Struktural

Tantangan struktural meliputi keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan,
dan kompleksitas birokrasi institusional. Mengatasi tantangan ini memerlukan komitmen dari
top management, alokasi budget yang memadai, dan change management strategy yang efektif.
b. Tantangan Kultural

Perubahan budaya institusional memerlukan waktu yang panjang dan effort yang
konsisten. Resistance terhadap budaya baru dapat diminimalisir melalui pendekatan
participatory yang melibatkan semua stakeholder dalam proses perubahan.
c¢. Tantangan Teknis

Implementasi teknologi untuk sistem deteksi dini dan monitoring memerlukan
expertise teknis dan investasi infrastruktur. Kerjasama dengan pihak eksternal atau
pengembangan kapasitas internal perlu dipertimbangkan.

8. Evaluasi Efektivitas

Evaluasi efektivitas program manajemen konflik perlu dilakukan secara berkala
menggunakan multiple indicators: (1) quantitative metrics seperti jumlah laporan konflik,
tingkat resolusi, dan recurrence rate, (2) qualitative indicators seperti satisfaction level dan
perceived safety, dan (3) outcome measures seperti academic performance dan campus climate
surveys.

Sistem evaluasi yang robust memungkinkan continuous improvement dan adaptasi
program sesuai dengan kebutuhan yang berkembang.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap literatur yang relevan, penelitian ini
menyimpulkan bahwa manajemen konflik memainkan peran yang sangat krusial dalam
meminimalisir potensi kejadian kekerasan di perguruan tinggi. Konflik dalam konteks
perguruan tinggi merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari mengingat kompleksitas dan
diversitas yang ada dalam lingkungan akademik, namun eskalasi konflik menjadi kekerasan
dapat dicegah melalui implementasi sistem manajemen konflik yang efektif dan terstruktur.

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa konflik di perguruan tinggi dapat
dikategorikan ke dalam empat jenis utama: konflik interpersonal, konflik kelompok, konflik
struktural, dan konflik budaya. Setiap jenis konflik memiliki karakteristik dan potensi eskalasi
yang berbeda, sehingga memerlukan pendekatan manajemen yang disesuaikan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi eskalasi konflik menjadi kekerasan meliputi faktor individual, situasional,
dan institusional yang saling berinteraksi dalam dinamika yang kompleks.

Strategi manajemen konflik yang efektif untuk pencegahan kekerasan mencakup lima
pendekatan utama: sistem deteksi dini, mediasi dan fasilitasi, pendidikan dan pelatihan
keterampilan konflik, pengembangan kebijakan dan struktur institusional yang mendukung,
serta penciptaan budaya institusional yang positif. Pendekatan-pendekatan ini harus
diimplementasikan secara terintegrasi dan sistematis untuk mencapai efektivitas maksimal.
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Model manajemen konflik terintegrasi yang diusulkan dalam penelitian ini
mengombinasikan komponen preventif, intervensi, dan restoratif dalam satu framework
holistik. Model ini menekankan pentingnya pendekatan proaktif yang tidak hanya fokus pada
penyelesaian konflik yang telah terjadi, tetapi juga pada pencegahan munculnya konflik dan
eskalasi kekerasan.

Implementasi manajemen konflik yang efektif memerlukan komitmen institusional
yang kuat, alokasi sumber daya yang memadai, dan pendekatan yang komprehensif yang
melibatkan seluruh stakeholder perguruan tinggi. Tantangan dalam implementasi meliputi
aspek struktural, kultural, dan teknis yang perlu diatasi melalui strategi change management
yang matang.

Evaluasi efektivitas program manajemen konflik harus dilakukan secara berkala
menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif untuk memastikan continuous improvement
dan adaptasi sesuai dengan perkembangan kebutuhan. Perguruan tinggi yang berhasil
mengimplementasikan sistem manajemen konflik yang efektif tidak hanya akan mengalami
penurunan insiden kekerasan, tetapi juga peningkatan kualitas lingkungan akademik secara
keseluruhan.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan framework
manajemen konflik yang spesifik untuk konteks perguruan tinggi, serta kontribusi praktis
berupa model implementasi yang dapat diadaptasi oleh berbagai institusi pendidikan tinggi.
Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas model yang diusulkan melalui studi
empiris dan pengembangan instrumen evaluasi yang lebih spesifik untuk konteks perguruan
tinggi di Indonesia.
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